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1.1 Latar Belakang Masalah

Dialam kurun wakto mulai pertengahan tahun 2024 hingga 2025, marak di
sosial media #marriage is seary, dimana haskiag inl dianggap sebagai istilah untuk
pernikahan yang dianggap menakutkaf, Topik ini menjadi hangat diperbincangkan,
terutama di l::alm ;ﬂnem.il_m ‘Fenomena ini dibarengi dengan fenomena
dimana angka pe ‘menurun dan angka percerafan meningkat di Indonesia
selama kirun wukln_‘wﬂhit Data BPS mengenai tarunoya pemikahan ini telah
terjadi dalam periode 2020-2024. Berdasarkan laporan yang dirilis oleh Badan
mek Indonesia denpan judul “Nikah :Inﬁ("#m WPWVEML 20247,
pmﬁ:ﬂmﬂi Indonesia total sebanyak | 478302, mmﬂimhﬂpﬁmunnyﬂ
Juﬂl_‘hﬂ]ﬁh sebanyak 394.608. Angkn pernikahan tersebut dikatakan wm
daripada tahun tshun sebelumnya, dimana dibanding dengan mhﬂﬂl&ﬂ-mgk&
pemikahan turun. sebanyak 78953 sedangkan ungka perceraiannys menigkat
sebanyak 69.046 (Budan Pusat Statistik, 2025) '

Diata ini menunjukkan fakta bahwa menunmnjlmin secarn Lajam inj
lﬂjﬁ Justru p.us(:a. pﬂu.d.g:m En'-ud—lﬂ' Tika sant m pur.ﬂ;m :hyl dianggap
wajall ko
me:ngmﬂﬁﬂhn ldilrmﬂnﬁ wn dalam ﬂupnﬁng masyurakat terhadap
stabilitas komitmen jangka panjang. dengan begini menciptakan adanya apa yang
disebut diverce crisis. Krisis perceraian ini menjadi krisis yang tidak hanya
mempengaruhi pasanga.n- térs«n-:.bul yﬁ.ng mengal.unﬂ- perpisahan, tetapi juga
masyarakat secara keseluruhan, termasuk persepsi dan sikap imdividu terhadap
pernikahan itu sendir. Pandangan generasi muda ketika terjadi banyak perceraian

i1 berpotensi menganggap pernikahan itu benar-benar menakutkan, sesual dengan
narasi yang beredar. Hal ini bisa mengubah keputusan dan goals dalam konteks

pemikahan di diri mereka.



Pemnikahan yvang semula dikatakan penting. kini menjadi sesuatu hal yang
kompleks dalam kehidupan (Al Mafaz et al., 2024). Jika angka turunnya pernikahan
dan tingginya perceraian ini dibiarkan begitu sajo, fenomena ini bahkan bisa
berdampak pada kestabitan negara. Bercermin dari fenomena yang melanda Negara
Jepang, dimana minat untuk menikah menurun yang terus-menerus terjadi
mengakibatkan penurunan populasi ekstrem (Arbar, 2025}, Jika narasi negatif
tentang pernikahan ini terus dlhiurkm, Iﬂhﬁ;a juga berpotensi menghadapi
konsekuensi jangka panjang. Baik itu hmnpkumndﬂmn konotasi positif semisal
mengurangi a.q#ﬂ Muhﬂmwmu bahkan dalam hal negatif seperti
menuruniya Fndukuﬁmmm&n beban ckonami negara yang meningkat
uumkm::pan-g populasi non-produktif di masa depan.

Muhwa sremd hashtag F'Marrmgehf&ﬂgﬁémy _:_I: i1 i gambaran
ketakutan individu terhadap sebush pernikuhan, mmmmmman
dmw_hq(bm faktor, seperti trauma dengan pengalaman pﬂh-ﬁ,mﬁn
paca sebuah Komitmen, juga tekanan sosial dan ekonomi. Trend inf juga viral di
mwedio sosial  dimpna  indvidu yeng andil di d:11umn}'u mengekspresikan
hnﬁnam,pﬂ resiko resiko pernikahan, misal dﬂm .pmmma’n,ﬂsa tidak
cumt, hilangmya kebebasan, dan funtutan tekanan. Media sosial pada akhimya
mmlquua: narasi mengerikan pernikahan meiﬂlui m-mm negatif tentang
pemnikshan yang pada akhimya mempengaruhi pandangun, sikap dan perilaku
indivich, baik: lnki-tak: maupun perempuan. Fenomena im menyorofi seberapa
penting pendekatan vang lebih mendalim untuk mqﬁa]lam: dan mengatasi
ketakutan terhadap pernikaban, hlﬂnlhﬂpltp&ﬁfllﬁ-lah atuupun perspektif
perempuan.

Dalam konteks ini, perbedaan gesder memainkan peranannys yang cukup
signifikan dalam membentuk persepsi individu. Muncul asumsi dan stigma yang
menunjukkan bahwa laki loki don perempuan itu sering memiliki pandangan vang
berbeda. Penelitian vang dilakukan (Pgustika & Andnan, 2023) dengan Judul
“Polarisasi Gender di Media Sosial’, dimana di dalamnya dibahas terkait stereotip
gender yang memicu perbedaan pendapat serta tangoapan dari perspekiif feminim
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dan maskulin. Mulai dori berbagai kosus feminimisme. kekerssan pada wanita,
pemerkosaan, dan hal lainnys kemudian memicu perdebatan, dar dua perspektif
gender yang berbeda. Lalu dari kasus polarisasi gender dalam penelitian tersebut,
membuktikan bahwa persepsi atau respons dari suatu isu bag individu dengan latar
belakang gender vang berbeda juga pasti berbeda pula.

Persepsi itu sendiri dikaitkan dengan pandangan atau sikap sesorang dalam
pilirannya. teriting_adBeh penikali s iligkin berbeda beda. Dimana
menurut Sholahuddin (2022} yang dituliskan dalam {(Diana, 2023) persepsi
pernikahan yakni scbuah pemikiran yang kemudian dijadikan konsep yang berbeda
bagi setiap crang, walaupun objek dari persepsi tersebut sama. Persepsi tidak
muncul begitu saja tanpa adsnya suatu proses yang dapat membangun persepsi
tersebut. Statement dari Sholshuddin ini memperkiat asumsi jika sebuah pemikiran
setiap orang itu pasti berbeda-beda, meskipun permasaluhan yang dipikirkan itu
sama, setiap seseorang menghadapi masalah pasti dengan cara vang berbeda juga.

Perbedaan tersebut tidak menutup kemungkinan juga terjndi dalam
dalam sustt hubungan. Karens adanya krisis meningkatnya angka perceraian,
kSbsoian fumbub susty penilaian kebutuhan giendetale Btk femshani
bamm eTespons fenomena hashiage Tmarvigge & soan'™ Reaksi i
bl;ujﬁmﬂkﬂpbﬂubﬂh}lm'ﬂm dan misi dolam tuppan hidup. kemudian
penilaian terhadap nilai-nilal moral yang berbeda pada akhirmys melenceng dan
adaptasi terhadap norma bar dalam konteks hubungan.

Pad penelitian seBetIAE SHBERITERY Y Kebatyakah meneliti kasus marviage
is seary inl berhubungan dengan pandangan wanita, bagaimana wanita
menyikapinya, mengapa waniia merasa lakut, apakah aksi yang wanitz ambil
setelahnya, dan banyak hal lain lagi. Seperti penelitian yang dilakukan {Lestan ot
al., 2024) dimana di dalamnya juga yang dibahas adalah pandangan perempuan
generasi £ pada fenomena marrioge is yowry inl. Peneliian lain vang dilakukan

{Dhana, 2023) dimana di dalamnya juga membahas bagaimana persepsi wanita



tentang sebuah pernikahan ketika wanita tersebut memiliki latar belakang tidak
memiliki figur aysh karena orang tuanya bercerai. Penelitian {Dewi Tirta & Arifin,
2025; Khairuddin, 2024; Riswandi et al.. 2025) serups juga lebih menitiberatkan
perempuan sebagal informannya dalam konteks penelitian sebuah hubungan
pemnikahan.

Memang pada dasamya hashiag #lfarriagesxScary ini kebanyakan dibuat
oleh para wanita, Akun akun di media sosial pasti kebanyakan netizen user-nya
adalah wanita.

Ciambarr §, diskrrur Nypar Hamibvar D, dihenneerey Hamabier 3 Pyl inasr marasi
Fﬂﬂw.!w _#l-m-lu frevad Sanicn Muarriage iv soary
Sumber: Tikiok Sumibeer Tiktok Sumber: Tikink GNurul
[sundarndah Umaroh

Dalam beberapa gambar ‘di “stas merupakan contoh gambaran  frend
#MarriagelsScary yang beredar di media sosial. dimana yang membahas diskusi
dan yang turut berpabung dalam hashiag inl menpakan wser tiktok wanita. Objek
dalam video yang digunakan juga kebanyakan adalah wajah dan wanita itu sendin
beserta kegiatannya yang kemudian ditimpa dengan suatu teles narasi balwa mereka
takut akan sebuah kasus KDRT, perselingkuban, dan kssus-kasus mengerikan

semacamnya yang berpotensi  dilakukan seorang laki-laki. Hal tersebut



membuktikan babwa diperlukan keseimbangan perspektif, dengan diskursus yang
berfokus pada persepsi laki laki tentang pernikahan.

Dengan begitu penelitian ini menekankan pada perspektif laki-laki sebagni
subjek utamanya. Hal ini sebab secara sosiologis jugn berdasarkan cufture di
Indonesia, laki-laki memegang peran sebagal imisiator yakm sebagai pihak yang
mielamar { Al Mafaz et al., 2024). Secara formal staupun sdat, sebuah pernikahan di
Indonesia terbilang mutahil jika terjadi tanpa adafiya inisiasi atau keputusan dari
pihak laki-laki. Oleh karenn itu, hambatan persepsi, ketakutun yang digambarkan
dalam narasi pemnikahan di media sosial ini menjadi kunei utama mengapa angka
pemhhm.lﬁsu m#ﬂtﬁm inistator flnki—lﬁll]ﬁ s[ﬁjngt merasa takut
dan enggan untuk mlnnﬁﬁmemgu sebuah pe:‘tﬁ:hiﬂmmngmugap peran
I‘uﬁ hﬂ dalam sebuah pernikahan memiliki Ianmji#ﬁ m lehih besar,
Pﬂpﬂh‘jﬁ laki fnki harus mencari dan menopang Ennlﬂﬂmmmyﬂ.
dl!mbnb.hgi tekanan menjadi kepala keluarga vang mengayomi, dimana laki laki
juga Hu] Jhmhunbmg istri dan anak-anaknys supays menjadi bm yang
harmonis, Hm ketakutan ini secara afomatis herpotensi mengakibatkan
pemikahan akan méngalami stagnasi penurunan

Sejalan dengan yang dikatakan Arif Sugitananta (2023) dalam tulisan (Al
Mafaz et ul.. 2024), jika sebuah pernikahan tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan
biologis atnupun sosial, "-".fgmmmgf iv seen g gsunnah of the Prophet as
well :ﬂ-gM #mﬂﬂ m.ﬁmﬁ- spirituad valwe. Not only aims to fulfill
hiological or sacial needs, marviage m [slam iz also Iﬂ!ﬂlft‘d oy o way fo gel closer

ta Allah and complete half af the relizion, * me a menikah juga sebagai salah
satu bentuk ibadah untuk mendekatkan din pad& tuhan. Peran laki laki dituntut

untuk bisa membimbing istrinya ke jolan yang bensr untuk mendapatan kebaikan.
Seperti yang dituliskan ofeh Nurliana (2022), “fa the Ouran, Allah explains the

i purpose of marridee as o means of creating sakimah (tranguility), mowaddah
flavel, amd warrahmah foompassion) in family life, as mentioned in Al-Qur'an

Sural Ar-Rum Verse 20" Laki laki mendapat teksnan untuk bisa membimbing



keluarganya agar bisa dalam ketenangan, penuh cinta. dan kasih sayvang (Al Mafaz
et al., 2024).

Membangun pernikahan biasanya mulai dijalani oleh mereka laki laki dan
perempuan dengan wsia 21-35 tahun (Al Mafaz et al., 2024). Dimana pada usia
tersebut termasuk dalam fase transisi dan remaja menuji dewasa. dengan memiliki
pemikiran nalurizh sebagal manusia unmhﬁqja]ani sebuah pernikahan. Laki lak
dewasa muda yakni fase transisi dlmmlﬁ] laki yang terkadang mental
dan sifat kekanak-kanokan masih melekat. Dalam tulisan (Herawati & Hidayal,
2020), pads kajian il psikologi, perkembangan dewasa ferbagi menjadi tiga
tahap, yakni dewass awal, dewasa menengah dan dewasa akhir: Dewasa awal
Bampir sama dengan dewssa muda, dimana fase fersebut sama sama fase transisi,
haik secara fisik, intelektual, juga peran sosial. Hanya saja yang menjadi pembeda
ﬂdﬂﬂl mﬁi rentang usianya. Menurut Hurlock dalmﬂlhhn m lﬂlﬁ}
om:g,mlngalung dalam masa dewasa awal dimulai puda mm.u'iﬂﬂmﬂmp
ki Hﬁﬂﬂﬂm. dan sedangkan meveka yang disebut dengan dewasamuda adalah
yang herusia 20 sampai 40 ibun. Sedangkan Kemenkes mengi:nmgnnhnpnpnnu
H’r:mpm#mﬂa di usia 18-59 tahun I'Kemenj;m,_##.}._ﬂg_q_kaﬂq Hmm.eler
dewasa ini seseorang dianggap telah layak untuk menjalin pernikshan.

Di sosial media, mend mllht hanya diikuti oleh perempuan, namun faki-
laki M:nﬂlﬁhmm Iﬁ,.hh tersebut masih dalam fase transisi antara
kebebasan remaja mm jawab dewasa ﬂiﬁn‘n pernikahon dengan
berbagai tekanan vang berat tadi sehngm kcpnl:.hthmgp. Dengan turut andil dalam

trend membual naras wm ebebas;
tanggung  jawab dimsakan juga oleh laki Lnkl :Ifmasa muda tersebut,

mengindikasikan sebenamya loki laki juge merasakan ketakutan dalam sebuah
pernikahan dengan alasan vang mereka miliki.

kegagalun memenuhi



Gambrr 4, namasi irend ofel feki-iak
Sumber: Instagram (@roudibemmawan

Gambar 8, gaarbarar kecemasan Jak-lok
[nradar morass kovrien
Sumber: Tiktok (@ putrn

Guarbar B, gumbaran kecemasan laki-loki
praida narasi konten

Sumber; Tikiok (@kunththakim

(ambar 5 aerasi rend oleh faki-lok
Sumber: mstagrom aidonieliomimy 30

PTG M e T Asme

Loy

7, gawibaran becemevam Rki-laki
st dviten
Sumber: Trook [WELNTHNL

Gennbar

Gambar ¥, maras konten oleh [aki-laki
Sumber: Tikiok (@ sinprumah



Dalam beberapa gambar di atas sebagai visualisasi narasi dalam perspektif
laki-laki. membuktikan bahwa tidak hanya wanita nomun namun laki laki dewasa
muda bisa merasakan kecemasan yang serups. Karena mayoritas studi tentang
pernikahan kebanyakan fokus pada perspektif perempuan, bukan dan laki laki
secara spesifik. lde penelitian inilah vang ingin menggali dan menganalisis persepsi
laki luki terhadap isu tersebut, mengingat pengaruh signifikan yang dapat dimiliki
gender dalam membentuk persepsi dan siknp terhadap pernikzhan. Seperti apa
pandangan laki Iuhthuahl apﬂmm.hkukmd;ﬂam menyikapi fenomena
hashtug “magriage ¢ scary™ dalam konteks Jivome erisis i Terlebih lagi
pem1kuhm3m brgdmmhim:hh men}udl mulu hnlmihgkn. dan krisis
mgﬂi 1sin mating mﬂﬂl nmmmpuh Jenjong p!mihhm ferhadap komitmen
dalam hubunigan pernikahan.

Padahal dalam konteks ini penting untuk relevansi sosial dalam dampak
]mghmImmun sangat lerbatas penelitian yang mmgmlknnm di
medin sosial dengun konstruksi persepsi pernikahan dari kalangon laki laki dewasa
muda. Mengingat fika terus dibiarkan dampak jangka panjang dari ndrasi negatif
terhadap keputusan menikah jiks terus diseuhkan juga akan berpengaruh signifikan
dalam keseimbangan sosial. Oleh karenanya. dalam konteks fni terbilang penting
untuk dipahami dengan lebih mendalam bagoimana fidak hanya perempuan tapi
juga sisi faki lnki dewasa muda merespons fenomena #Masias:/sScary (Makrifatin
& Ris N e O

Melalui penelitian ini, bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
foktor dominan persepsi yang pada akhimya membentuk kecemasan laki laki
dewnsa muda terhadap pernikahan tersebut seperti apa. Serta bagaimana respon dan
tindakan mercka atas hashrag #MarriagelsScary inl. Hal lain don penelitian ini
supaya dapat memberikan rekomendasi untuk mengurangi stigma negatif atau
mengatasi kecemasan berbasis bukti ilmiah. Dengan metode penelitian
menggunakan campuran  pengumpulan  data  kualitatif melalui  pendekatan



wawancara semi-terstruktur dan disertai analisis data (Aprilia et al, 2024;
Khoiriyah Al Basyiroh et al., 2024; Komala & Abidin, 2023),

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana persepsi dan respons laki laki dewasa muda terkait dengan
hashtag EMarriagelsSoary?

cpenulis analisis secara m
terhadap pencapaian fujun penclit
n ini, sebgani berikut:

ini fokus pada kajian persepsi laki-laki dewasa mi
o hashrag #MarriagelsScary yang berkembang di
ktol chnmshm

wilayah dalam pulau, ; : _
Perbedaan domisili ini tidak dianalisis sebagai variabel penelitian,
melainkan sebagai kontcks pengumpulan data ager lebih memiliki
perspektif beragam.

5. Serta dibatasi pada penggunaan landasan Teori Persepsi sebagai landasan
analisis.



1.4 Tujuan Penelitian

1. Peneliti ingin menganalisis tentang bagaimana laki laki menyikapi hashtag
2. Peneliti juga ingin menganalisis lebih dalam terkait faktor dominan yang
membentuk kecemasan laki laki.
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